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ABSTRAK

ANALISIS INCREMENTAL CAPITAL OUTPUT RATIO (ICOR) DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI PROVINSI DI PULAU JAWA

Oleh

TOMI KUNTARA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan nilai ICOR dan pengaruh
ICOR dan teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi di Pulau Jawa pada
tahun 2009-2013. Penelitian ini menggunakan model data panel dengan jumlah cross-
section sebanyak enam Provinsi di Pulau Jawa. Model data panel menggunakan
model Fixed Effect Model. Hasil estimasi menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
Provinsi di Pulau Jawa dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh variabel ICOR,
serta dipengaruhi secara positif dan tidak signifikan oleh variabel teknologi.

Kata Kunci : Data panel, ICOR , pertumbuhan ekonomi, teknologi,.



ABSTRACT

ANALYZE INCREMENTAL CAPITAL OUTPUT RATIO (ICOR) AND
ECONOMIC GROWTH OF JAVA ISLAND

By

TOMI KUNTARA

This research aims to know and analyze the development of the value of ICOR and
influence of ICOR and technology to economic growth in java island in the year
2009-2013. This research uses panel data model with cross-section as 6 provinces in
java island. Panel data model using the fixed effect model. The estimation results
indicate that the economic growth of the provinces in Java Island influnced
negatively and significantly by ICOR variable and influenced positively and not
significant by the technology variable.

Kata Kunci : Data panel, economic growth, ICOR , technoloy.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perencanaan pembangunan ekonomi, target pertumbuhan ekonomi telah
ditentukan sebelumnya. Salah satu faktor pendukung diantaranya ditentukan oleh
investasi. Agar target tersebut bisa ditentukan secara realistis diperlukan suatu
indikator yang berkaitan dengan investasi (Arsyad, L,1999). Indikator yang
diperlukan itu adalah Incremental Capital Output Ratio (ICOR), ICOR adalah
suatu besaran yang merupakan perbandingan antara pertambahan modal
(investasi) dengan pertambahan produksi. Perbandingan ini menunjukkan
besarnya tambahan modal (investasi) yang harus dilakukan agar produksi
meningkat satu unit/satuan. Nilai ICOR juga bisa menunjukkan seberapa efisien
dari suatu perekonomian. Menurut Widodo dalam (Situmorang, 2011), nilai ICOR
yang menunjukkan produktivitas investasi yang baik antara 3—4, semakin kecil

nilai ICOR maka akan semakin efisien suatu perekonomian.

Konsep ICOR dikembangkan oleh Sir Ray Harrod dan Evsey Domar yang
dikenal dengan Harrod- Domar Model. Teori ini menunjukkan adanya hubungan
antara peningkatan stok kapasitas produksi dan kemampuan masyarakat untuk
menghasilkan output. Semakin tinggi peningkatan stok kapasitas produksi

semakin tinggi pula tambahan output yang dihasilkan (Irawan, 2010).



Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah
sehingga akan meningkatkan kemakmuran masyarakat (Sukirno, 2008).
Sedangkan menurut Mankiw (2003), menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto dari beberapa negara
ASEAN menurut harga konstan tahun 2009-2013 (persen)

Tahun

Negara

2009 2010 2011 2012 2013
Indonesia 4.6 6.4 6.2 6.0 5.6
Malaysia -1.5 5.1 1.8 2.2 2.1
Singapura 0.8 15.2 6.2 3.4 4.4
Thailand -2.1 7.8 0.1 6.5 2.9
Filipina 1.1 7.6 3.7 6.8 7.2
Kamboja 0.1 6 7.1 7.3 7.4
Myanmar 5.1 5.3 59 7.3 8.3
Vietnam 59 6.4 6.2 5.2 54

Sumber : BPS, diolah

Tabel 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2009
adalah sebesar 4,6 persen naik menjadi 6,4 persen pada tahun 2010. Pada tahun
2011 pertumbuhan ekonomi Indonesia turun menjadi 6,2 persen dan terus
mengalami penurunan pada tahun 2012 dan 2013 sebesar 6,0 persen dan 5,6
persen. Pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi dibeberapa negara di ASEAN
cukup rendah dan bahkan ada yang mencapai -1,5 persen yaitu Malaysia dan
Thailand sebesar -2,1 persen. Fenomena ini terjadi karena beberara negara di

ASEAN terkena dampak krisis Ekonomi global pada tahun 2008 yang bermula



dari krisis ekonomi Amerika Serikat yang menyebar ke beberapa negara-negara

lain di dunia.

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak terlepas dari peran pulau-pulau di
Indonesia yang memberikan kontribusi PDRBnya terhadap pembentukan PDB
nasional. Berikut adalah tabel share PDRB perpulau terhadap PDB Indonesia dan

pertumbuhan ekonomi per pulau di Indonesia :

Tabel 2. Share PDRB per pulau terhadap PDB Indonesia dan pertumbuhan
ekonomi per pulau (persen)

Pertumbuhan

No Pulau Share Ekonomi

2009 2011 2013 2009 2011 2013
1 Sumatera 20,36 20,18 19,98 35 6,17 5,27
2 Jawa 58,56 58,71 59,09 481 6,66 6,14
3 Balidan Kep. Nusa T 267 258 253 7,23 332 584
4 Kalimantan 831 8,13 784 347 498 349
5 Sulawesi 452 467 487 629 809 784
6 Kep. Maluku dan Papua 1,77 166 1,75 17,19 458 11,31

Sumber BPS tahun 2009-2013, di olah

Tabel 2 menunjukkan share PDRB terbesar adalah Pulau Jawa dengan sumbangan
lebih dari 50 persen pada tahun 2009, 2011, dan 2013 terhadap pembentukan PDB
nasional. Share PDRB Pulau Jawa merupakan yang tertinggi diantara pulau-pulau
lain karena Pulau Jawa menjadi pusat pertumbuhan ekonomi. Selain menjadi
pusat pertumbuhan ekonomi, pusat pemerintahan berada di Pulau Jawa yaitu di
Provinsi DK Jakarta. Hal ini mendorong aktifitas ekonomi yang tinggi seingga
menyebabkan PDRB di Pulau Jawa cukup besar. Jika melihat pertumbuhan
ekonominya, Pulau Jawa memiliki nilai pertumbuhan ekonomi sebesar 4,81

persen pada tahun 2009 dan meningkat pada tahun 2011 dengan pertumbuhan



sebesar 6,66 persen. Pada tahun 2013 terjadi penurunan terhadap pertumbuahan

ekonomi Pulau Jawa yaitu sebesar 6,14 persen.

Pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari peran penanaman modal, modal
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perekonomin suatu negara atau
wilayah, penanaman modal dapat mempengaruhi tinggi rendahnya pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi suatu negara ataupun wilayah. Pulau Jawa menjadi
pulau dengan share PDRB terbesar terhadap pembentukan PDB nasional, hal ini
tidak terlepas dari peran penanaman modal yang dilakukan oleh pemerintah,
dalam penelitian ini penanaman modal yang dimaksud adalah Pembentukan
Modal Tetap Bruto (PMTB) . PMTB menggambarkan investasi domestik secara
fisik yang telah direalisasikan pada suatu tahun tertentu dalam bentuk berbagai
jenis barang kapital/modal, seperti bangunan, mesin-mesin, alat transportasi, dan
PMTB lainnya, (Badan Pusat Statistik, 2009). Berikut adalah gambar

perkembangan Pembentukan Modal Tetap Bruto dan pertumbuhan ekonomi di

Pulau Jawa.
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Sumber : BPS tahun 2009-2013, diolah
Gambar 1. Laju pertumbuhan PMTB dan laju pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa
tahun 2009-2013 berdasarkan harga konstan tahun 2000 (persen)



Gambar 1 menunjukkan adanya hubungan yang positif antara laju pertumbuhan
PMTB dan laju pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Pada tahun 2009
pertumbuhan PMTB sebesar 4,06 persen dan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,81
persen. Terjadi kenaikan pertumbuhan PMTB pada tahun 2010 dengan
pertumbuhan sebesar 7,66 persen, kenaikan pertumbuhan PMTB ini juga diikuti
dengan kenaikan pertumbuhan ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi sebesar
6,33 persen pada tahun 2010. Terjadi penurunan pertumbuhan PMTB pada tahun
2012, pada tahun 2011 pertumbuhan PMTB sebesar 9,43 persen turun menjadi
8,54 persen pada tahun 2012. Terjadinya penurunan terhadap pertumbuhan PMTB
diikuti dengan penurunan terhadap pertumbuhan ekonomi, pada tahun 2011
pertumbuhan ekonomi sebesar 6,66 persen turun menjadi 6,59 persen pada tahun
2012. Penanaman modal sangat berperan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi karena semakin besar investasi yang dilakukan disuatu
negara ataupun wilayah maka tingkat pertumbuhan ekonomi negara atau wilayah
tersebut juga akan semakin baik. Berikut adalah perkembangan modal (PMTB)

provinsi di Pulau Jawa :

Tabel 3. Rata-Rata laju pertumbuhan PMTB dan rata-rata laju pertumbuhan
ekonomi provinsi-provinsi di Pulau Jawa tahun 2009- 2013 (persen)

No Provinsi Pertumbuhan PMTB Pertumbuhan
ekonomi

1 DKI Jakarta 7,47 6,18
2 Jawa Barat 7,15 5,85
3 Jawa Tengah 7,49 5,83
4 DI Yogyakarta 4,24 5,04
5 Jawa Timur 6,81 6,54
6 Banten 10,19 5,84
Jawa 7,36 6,10

Sumber : BPS tahun 2009-2013, diolah



Tabel 3 menunjukkan rata-rata laju pertumbuhan PMTB dan pertumbuhan
ekonomi provinsi di Pulau Jawa yang masih fluktuatif dari tahun 2009-2013.
Secara rata-rata laju pertumbuhan PMTB terbesar adalah Provinsi Banten dengan
rata-rata pertumbuhan sebesar 10,19 persen dan lebih besar dari rata-rata
pertumbuhan PMTB Pulau Jawa sebesar 7,36 persen. Dengan Pertumbuhan
PMTB Provinsi Banten yang tinggi diharapkan dapat memacu terjadinya
pertumbuhan ekonomi. Jika melihat dari pertumbuhan ekonomi Provinsi di Pulau
Jawa, Provinsi Jawa Timur memiliki pertumbuhan ekonomi yang paling tinggi
diantara provinsi lainnya, karena kontribusi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur
paling tinggi masih diduduki industri pengolahan dan perdagangan yang
menyebabkan tingginya pertumbuhan ekonomi (BPS Jawa Timur). Selain Jawa
Timur, pertumbuhan ekonomi provinsi DKI Jakarta cukup tinggi dibandingkan
dengan provinsi lainnya yang ada di Pulau Jawa dengan rata-rata pertumbuhan
ekonomi dari tahun 2009-2013 adalah sebesar 6,18 persen. Pertumbuhan ekonomi
yang tinggi diakibatkan karena pusat pemerintahan berada di DKI Jakarta,
sehingga memacu tingginya aktifitas ekonomi yang tinggi sehingga berdampak

pada pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi.

Dalam teori pertumbuhan neoklasik, yang salah satunya dikembangkan oleh
Robert Solow, tingkat pertumbuhan output tergantung dari tingkat akumulasi/
pembentukan modal; jumlah penggunaan tenaga kerja; dan teknologi. Bagi
sebagian besar ekonom, kemajuan teknologi (technological progress) adalah
faktor yang paling penting, kemajuan teknologi dihasilkan dari pengembangan
cara-cara lama atau penemuan metode baru dalam menyelesaikan tugas-tugas

tradisional (Lubis, 2003).



Menurut (Lubis, 2003) Salah satu cara untuk mengukur pengaruh teknologi
terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari peran TFP (Total Factor
Productivity). TFP (Total Factor Productivity) merupakan faktor lain yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi selain tenaga kerja dan modal. TFP
dianggap sebagai kemajuan teknologi yang eksogen. Cara lain dalam mengukur
pengaruh teknologi terhadap tingkat output atau PDRB suatu daerah dapat dilihat
dari kapital per tenaga kerja efektif (tenaga kerja yang sedang bekerja). Dalam
penelitian ini, teknologi dilihat dari kapital per tenaga kerja efektif atau tenaga
kerja yang sedang bekerja. Berikut perkembangan teknologi yang dilihat dari
kapital per tenaga kerja di provinsi-provinsi di Pulau Jawa :

Tabel 4. Rata-Rata modal per tenaga kerja (proksi teknologi) provinsi di
Pulau Jawa tahun 2009-2013 dalam (Rp)

Rata-Rata Rata-Rata K/L
Provinsi Modal Rata-Rata (Proksi
(PMA+PMDN) Tenaga Kerja Teknologi)
DKI Jakarta 115.351.754 4.589.600 25.133.290
Jawa Barat 46.542.030 17.606.749 2.643.420
Jawa Tengah 6.896.634 15.931.580 432.891
DI Yogyakarta 933.898 1.836.834 508.428
Jawa Timur 20.479.510 19.058.391 1.074.567
Banten 26.808.690 4.412.078 6.076.205

Sumber : BPS diolah

Tabel 4 menunjukkan rata-rata perkembangan teknologi Provinsi di Pulau Jawa
pada tahun 2009-2013. Perkembangan teknologi tertinggi adalah Provinsi DKI
Jakarta yaitu sebesar 25.133.290 , diikuti oleh Provinsi banten sebesar 6.076.205
dan Jawa Barat sebesar 2.643.420. Sedangkan perkembangan teknologi terendah
adalah Provinsi Jawa Tengah dengan rata-rata sebesar 432.891. Kemajuan
teknologi merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan pertumbuhan

ekonomi, kemajuan teknologi berarti ditemukannya cara berproduksi atau



perbaikan produksi sehingga dapat meningkatkan produktifitas dari tenaga kerja.
Meningkatkatnya produktifitas dari tenaga kerja juga akan diikuti dengan
meningkatnya output yang pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan

ekonomi.

Pulau Jawa memiliki nilai share PDRB terbesar diantara pulau-pulau lain
sehingga membuat Pulau Jawa memiliki nilai PDRB terbesar diantara pulau-pulau
lain di Indonesia, hal ini membuat peneliti ingin menganalisis bagaimana tingkat
efisiensi di Pulau Jawa dengan menggunakan ICOR sebagai proksi dari efisiensi
penggunaan modal dan menganalisis pengaruh efisiensi dan teknologi terhadap

pertumbuhan ekonomi Provinsi di Pulau Jawa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimanakah perkembangan ICOR provinsi di Pulau Jawa pada tahun 2009-
20137

2. Bagaimanakah pengaruh ICOR terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di
Pulau Jawa pada tahun 2009-2013 ?

3. Bagaimanakah pengaruh teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di
Pulau Jawa pada tahun 2009-2013 ?

4. Bagaimanakah pengaruh ICOR dan teknologi secara bersama-sama (simultan)
terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Jawa pada tahun 2009—

20137



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Menganalisis perkembangan ICOR provinsi di Pulau Jawa pada tahun 2009-
2013.

2. Menganalisis pengaruh ICOR terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di
Pulau Jawa pada tahun 2009-2013.

3. Menganalisis pengaruh teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di
Pulau Jawa pada tahun 2009 -2013.

4. Menganalisis pengaruh ICOR dan teknologi secara bersama-sama (simultan)
terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Jawa pada tahun 2009—

2013.

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung

2. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis dalam menambah wawasan dan
dapat mempraktikkan apa yang telah diperoleh selama proses perkuliahan.

3. Sebagai sumber masukan yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan,
terutama yang berkaitan dengan strategi peningkatan pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa

4. Sebagai tambahan referensi dan acuan bagi mahasiswa serta referensi bagi
pihak perpustakaan sebagai bahan bacaan yang dapat menambah ilmu

pengetahuan bagi pembaca
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E. Kerangka Pemikiran

Efisiensi
AK isiensi
ICOR = — L5 | penggunaan

av modal \
Pertumbuhan
Ekonomi
Teknologi (K/L) - 5

Gambar 3.

Kerangka Pemikiran

F. Hipotesis

1. Diduga nilai ICOR provinsi di Pulau Jawa semakin menurun.

2. Diduga ICOR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi provinsi di Pulau Jawa.

3. Diduga teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi provinsi di Pulau Jawa.

4. Diduga ICOR dan teknologi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Jawa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan

kemakmuran masyarakat meningkat (Sukirno, 2004). Menurut Boediono,

pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses dari kenaikan output perkapita dalam

jangka waktu yang panjang. Pertumbuhan ekonomi disini meliputi tiga aspek :

1. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses ekonomis, suatu
perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke waktu.

2. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan output perkapita, dalam hal
ini ada dua aspek penting, yaitu output total dan jumlah penduduk.

3. Pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan prespektif waktu, suatu
perekonomian dikatakan tumbuh bila dalam jangka waktu yang cukup lama

(lima tahun) mengalami kenaikan output perkapita.

Untuk mengetahui adanya pertumbuhan ekonomi suatu negara, diperlukan suatu
indikator. M. Suparmoko (2000) menyatakan bahwa indikator yang dapat

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi yaitu :
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1. PDB
PDB adalah jumlah barang dan jasa akhir yang dihasilkan dalam harga pasar.
Kelemahan PDB sebagai ukuran pertumbuhan ekonomi adalah sifatnya yang
global dan tidak mencerminkan kesejahteraan penduduk.

2. PDB Per Kapita
PDB per kapita merupakan ukuran yang lebih tepat dalam mengukur
pertumbuhan ekonomi karena telah memperhitungkan jumlah penduduk.

3. Pendapatan Per Jam Kerja
Suatu negara dapat dikatakan lebih maju dibandingkan negara lain bila
mempunyai tingkat pendapatan atau upah per jam kerja yang lebih tinggi

daripada upah per jam kerja di negara lain untuk jenis pekerjaan yang sama.

Lincolin Arsyad (1988) menyatakan bahwa faktor — faktor penting yang dapat

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah :

1. Akumulasi Modal
Akumulasi modal akan terjadi jika ada proporsi tertentu dari pendapatan
sekarang yang ditabung dan kemudian diinvestasikan untuk memperbesar
output pada masa yang akan datang. Pabrik—pabrik, mesin—-mesin, peralatan—
peralatan, dan barang—barang baru akan meningkatkan stok modal (capital
stock) dari suatu negara yang memungkinkan untuk mencapai tingkat output
yang lebih besar.

2. Pertumbuhan populasi
Pertumbuhan populasi dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan

angkatan kerja (labor force) secara tradisional telah dianggap sebagai faktor
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yang positif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak
angkatan kerja berarti semakin produktif tenaga kerja, sedangkan semakin
banyak populasi akan mengingkatkan potensi pasar domestik.

3. Kemajuan teknologi
Kemajuan teknologi merupakan faktor yang paling penting bagi pertumbuhan
ekonomi menurut para ekonom. Dalam bentuknya yang paling sederhana,
kemajuan teknologi disebabkan oleh cara baru dan cara yang diperbaiki dalam
melakukan pekerjaan tradisional seperti cara menanam padi, membuat

pakaian, atau membangun rumah.

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik

A. Adam Smith

Teori ekonomi klasik dikemukakan oleh tokoh-tokoh ekonomi seperti Adam
Smith dan David Ricardo. Menurut Smith, pertumbuhan ekonomi secara klasik
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu pertumbuhan output total dan
pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh
produktivitas sektor-sektor dalam menggunakan faktor-faktor produksinya.
Produktivitas dapat ditingkatkan melalui berbagai sarana pendidikan, pelatihan,

dan manajemen yang lebih baik (Sukirno, 2004).

Smith mengungkapkan pada pertumbuhan output total sistem produksi suatu
negara dibagi menjadi tiga, yaitu:
1. Sumber daya alam yang tersedia

Apabila sumber daya alam yang belum dipergunakan secara maksimal, maka

jumlah penduduk dan stok modal merupakan pemegang peranan dalam
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pertumbuhan output. Ketika sumber daya alam sudah digunakan secara
maksimal maka pertumbuhan output akan terhenti.

Sumber daya insani

Jumlah penduduk akan menyesuaikan diri dengan kebutuhan akan angkatan
kerja yang bekerja di masyarakat.

Stok barang modal

Jumlah dan tingkat pertumbuhan output tergantung pada laju pertumbuhan

stok modal.

B. David Ricardo

Perekonomian Ricardo ditandai oleh ciri-ciri sebagai berikut :

1.

2.

Tanah terbatas jumlahnya.

Tenaga kerja yang meningkat atau menurun sesuai dengan tingkat upah diatas
atau dibawah tingkat upah minimal yang disebut tingkat upah alamiah
(natural wage).

Akumulasi kapital terjadi apabila tingkat keuntungan yang diperoleh pemilik
kapital berada diatas tingkat keuntungan minimal yang diperlukan untuk
menarik pemilik kapital melakukan investasi.

Dari waktu ke waktu terjadi kemajuan teknologi.

Sektor pertanian dominan.

Dengan terbatasnya luas tanah, maka pertumbuhan penduduk (tenaga kerja) akan

menurunkan produk marginal yang dikenal dengan istilah the law of diminishin

greturns. Selama buruh yang dipekerjakan pada tanah tersebut bisa menerima

tingkat upah diatas tingkat upah alamiah, maka penduduk (tenaga kerja) akan
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terus bertambah, dan hal ini akan menurunkan produk marginal tenaga kerja dan
pada gilirannya akan menekan tingkat upah ke bawah. Proses ini akan berhenti
jika tingkat upah turun sampai tingkat upah alamiah.

Ricardo mengatakan bahwa satu — satunya harapan untuk menarik perekonomian
ke atas adalah dengan adanya kemajuan teknologi yang meningkatkan

produktivitas tenaga kerja dan produktivitas kapital (Boediono, 1992)

3. Teori Pertumbuhan Ekonomi Modern

A. Harrod — Domar

Teori pertumbuhan Harrod — Domar dikembangkan oleh dua ekonom sesudah

Keynes yaitu Evsey Domar dan R. F. Harrod. Domar mengemukan teorinya

tersebut pertama kali pada tahun 1947 dalam A American Economic Review,

sedangkan Harrod telah mengemukakannya pada tahun 1939 dalam Economic

Journal. Teori ini sebenarnya dikembangkan oleh kedua ekonom secara sendiri —

sendiri, tetapi karena inti teori tersebut sama, maka sekarang dikenal sebagai teori

Harrod — Domar (Lincolin Arsyad, 1988).

Teori Harrod-Domar mempunyai beberapa asumsi yaitu :

1. Perekonomian dalam keadaan pengerjaan penuh (full employment) dan barang
- barang modal digunakan secara penuh.

2. Perekonomian terdiri dari dua sektor yaitu sektor rumah tangga dan sektor
perusahaan, berarti pemerintah dan perdagangan luar negeri tidak ada.

3. Besarnya tabungan masyarakat adalah proposional dengan besarnya
pendapatan nasional, berarti fungsi tabungan di mulai dari titik nol.

4. Kecenderungan untuk menabung (marginal propensity to save = MPS)

besarnya tetap, demikian juga rasio modal-output (capital-output ratio =
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COR) tetap dan rasio pertambahan modal-output (incremental capital-output
rasio = ICOR)
Dalam Teori Harrod—Domar, fungsi produksi berbentuk L karena sejumlah modal
hanya dapat menciptakan suatu tingkat output tertentu (modal dan tenaga kerja
tidak substitutif). Untuk menghasilkan output sebesar Q1 diperlukan modal K1
dan tenaga kerja L1, dan apabila kombinasi itu berubah maka tingkat output

berubah. Untuk output sebesar Q2, misalnya hanya dapat diciptakan jika stok

modal sebesar K2.

Fungsi Produksi Leontif

Modal
A
Q, Q,
Ky -------=-f---o-=5 .
O '_
: : . _
0 L, L Tenaga Kerja

Sumber : (Lincolin Arsyad, 1988).

B. Solow — Swan (Neo - Klasik)

Teori pertumbuhan Neo-Klasik berkembang sejak tahun 1950-an. Teori ini
berkembang berdasarkan analisis mengenai pertumbuhan ekonomi menurut
pandangan ekonomi klasik. Ekonom yang menjadi perintis dalam

mengembangkan teori tersebut adalah Robert Solow (Massachussets Institute of
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Technology) dan Trevor Swan (Australia National University). Menurut Teori
pertumbuhan Neo-Klasik, pertumbuhan ekonomi tergantung pada penambahan
persediaan faktor-faktor produksi dan tingkat kemajuan teknologi. Pandangan ini
didasarkan pada anggapan yang diperoleh dari Mazhab Klasik yang menyatakan
bahwa perekonomian berada pada kondisi full employment sehingga faktor-faktor
produksi sudah digunakan secara penuh. Penambahan output menurut Kaum
Klasik hanya akan terjadi apabila ada penambahan dari faktor-faktor produksi
tersebut (Sukirno, 2004). Asumsi yang digunakan dalam teori Solow-Swan adalah
sebagai berikut :

1. Full employment, karena bekerjanya mekanisme pasar.

2. Teknologi dan populasi merupakan faktor eksogen

Teori pertumbuhan Neo Klasik pada umumnya didasarkan pada fungsi produksi
yang telah dikembangkan oleh Charles Cobb dan Paul Douglas yang sekarang
dikenal dengan sebutan fungsi produksi Cobb-Douglas. Fungsi tersebut bisa
dituliskan dengan cara berikut :

Qt = Tt. Kt* Lt*

Dimana:

Qt = Tingkat produksi pada tahun t

Tt = Tingkat teknologi pada tahun t

Kt = Jumlah stok barang pada pada tahun t

Lt = Jumlah tenaga kerja pada tahun t

a = Pertambahan output yang diciptakan oleh pertambahan satu unit modal

B = Pertambahan output yang diciptakan oleh pertambahan satu unit tenaga kerja

(Lincolin Arsyad,1988)
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Gambar Model Neo-Klasik tentang kombinasi Modal dan Tenaga Kerja

Modal
A

g
.

Ky —~— B

l

»  Tenaga Kerja
O L3 L2 L1 g J

Sumber : Suryana, 2000.
Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa tingkat produksi yang sama dapat
dihasilkan dengan kombinasi faktor produksi (teknologi) yang berbeda. Pada
tingkat produksi I1 dapat diperoleh dari kombinasi modal dan tenaga kerja antara
OL3 + OK2 (padat modal) maupun antara OL1 + OK1 (padat kerja). Demikian
juga untuk memperoleh hasil produksi yang lebih besar (I2) dapat diperoleh dari
stok kapital yang sama dikombinasikan dengan jumlah tenaga lebih besar (OK2 +

OL2) (Suryana, 2000).

4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Kegiatan ekonomi suatu daerah secara umum dapat digambarkan melalui
kemampuan daerah tersebut menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan bagi
kebutuhan hidup masyarakat yang diindikasikan dengan (PDRB). PDRB
merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu
wilayah dalam suatu periode tertentu. PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai

tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau



19

merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit

ekonomi. Penyajian PDRB dihitung berdasarkan harga berlaku dan harga konstan.

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa
yang dihitung menggunakan harga pada tahun berjalan. Nilai PDRB harga berlaku
nominal menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang dihasilkan oleh
suatu daerah pergeseran dan struktur perekonomian daerah. Sedangkan PDRB
atas dasar harga konstan dapat mencerminkan perkembangan riil ekonomi secara
keseluruhan dari tahun ke tahun yang digambarkan melalui laju pertumbuhan

ekonomi.

A. Pendekatan Produksi

PDRB adalah jumlah nilai tambah yaitu output dikurangi biaya antara, dari barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara
atau daerah tertentu dalam jangka waktu tertentu pula yang biasanya satu tahun.
Unit-unit produksi tersebut dalam penyajian ini dikelompokkan menjadi 9
(sembilan) lapangan usaha yaitu :

1. Pertanian,

2. Pertambangan dan Penggalian,

3. Industri Pengolahan,

4. Listrik dan Air Bersih,

5. Konstruksi/Bangunan

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran,

7. Pengangkutan dan Komunikasi,

8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan,
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9. Jasa-jasa termasuk jasa pelayanan pemerintah.

B. Pendekatan Pendapatan

PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi
yang ikut serta dalam proses produksi di suatu negara atau daerah dalam jangka
waktu tertentu yang biasanya satu tahun. Balas jasa faktor produksi yang
dimaksud adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan yang
semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak tak langsung lainnya.
Dalam definisi ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan pajak tidak langsung
neto. Jumlah semua komponen pendapatan ini per sektor disebut sebagai nilai
tambah bruto sektoral. Oleh karena itu PDRB merupakan jumlah dari nilai tambah

bruto seluruh sektor (lapangan usaha).

C. Pendekatan Pengeluaran

PDRB adalah semua komponen permintaan akhir seperti :

(1) Pengeluaran konsumsi rumahtangga dan lembaga swasta nirlaba,

(2) Konsumsi pemerintah,

(3) Pembentukan modal tetap bruto,

(4) Perubahan stok, dan

(5) Ekspor neto, dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Ekspor neto

merupakan ekspor dikurangi impor.

Secara konsep, ketiga pendekatan tersebut memberikan jumlah yang sama antara
jumlah pengeluaran dengan jumlah barang dan jasa akhir yang dihasilkan, dan

harus sama pula dengan jumlah pendapatan untuk faktor-faktor produksinya.
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Selanjutnya PDRB atas dasar harga pasar masih mencakup komponen pajak tidak

langsung neto.

5. Konsep ICOR

Konsep ICOR pada awalnya dikembangkan oleh Sir Ray Harrod dan Evsey
Domar yang lebih dikenal dengan Harrod- Domar Model. Pada intinya teori ini
menunjukkan adanya hubungan antara peningkatan stok kapasitas produksi dan
kemampuan masyarakat untuk menghasilkan output. Semakin tinggi peningkatan
stok kapasitas produksi (AK) semakin tinggi pula tambahan output (AY) yang
dapat dihasilkan (Nazara, S, 1997). ICOR adalah besaran yang menunjukkan
besarnya tambahan kapital (investasi) yang dibutuhkan untuk menaikkan atau
menambah satu unit output.besaran ICOR diperoleh dengan membandingkan
besarnya tambahan kapital dengan tambahan output. Besaran ICOR dapat
digunakan untuk memperkirakan besarnya kebutuhan investasi untuk mencapai
target pertumbuhan yang ditetapkan pada masa yang akan datang. Selain itu
besaran ICOR juga dapat digunakan untuk melihat produktifitas dan efisiensi dari
investasi yang dilakukan. Semakin kecil nilai ICOR, semakin besar pula efisiensi
dan produktifitas dari investasi yang ditanamkan sehingga dengan semakin efisien

dan produktifnya investasi akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Arief, S, (1993) teori ICOR dapat diukur melalui bentuk fisik ataupun
nilai. Namun untuk memudahkan dalam praktek perhitungan ICOR selalu
dilakukan dalam bentuk nilai, bukan merupakan suatu hal mudah untuk
memperkirakan koefisien ICOR guna mendapatkan gambaran tentang kebutuhan

investasi pada masa yang akan datang. Penyebabnya karena keadaan koefisien
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tersebut tidak hanya ditentukan oleh investasi yang ditanamkan saja, akan tetapi
dipengaruhi pula oleh tingkat penerapan dan perkembangan teknologi dalam
proses produksi, seperti : kapasitas produksi yang digunakan. Sebenarnya
tambahan output tidak hanya disebabkan oleh investasi yang ditanamkan, akan
tetapi juga oleh faktor-faktor lain diluar investasi seperti tambahan tenaga kerja
dan kemajuan teknologi. Tetapi dalam penerapannya untuk menghitung ICOR
dipakai asumsi bahwa tidak ada faktor lain yang mempengaruhi output selain

investasi, dengan kata lain faktor-faktor diluar investasi dianggap konstan.

Dalam penghitungan ICOR, konsep investasi yang digunakan mengacu pada
konsep ekonomi nasional. Pengertian investasi yang dimaksud di sini adalah fixed
capital formation / pembentukan barang modal tetap yang terdiri dari tanah,
gedung/konstruksi, mesin dan perlengkapannya, kendaraan dan barang modal
lainnya. Sementara itu nilai yang diperhitungkan mencakup :

1. Pembelian barang baru/bekas

2. Pembuatan/perbaikan besar yang dilakukan pihak lain

3. Pembuatan/perbaikan besar yang dilakukan sendiri

4. Penjualan barang modal bekas

Fixed Capital Formation/Pembentukan Barang Modal Tetap dalam hal ini adalah

Pembentukan Barang Modal Tetap Bruto (PMTB).
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6. Teknologi
A. Pengertian Teknologi
Teknologi merupakan perkembangan suatu media / alat yang dapat digunakan

dengan lebih efisien guna memproses serta mengendalikan suatu masalah.

B. Kemajuan Teknologi

Dalam bentuk yang paling sederhana, kemajuan teknologi dihasilkan dari
pengembangan cara-cara lama atau penemuan metode baru dalam menyelesaikan
tugas-tugas tradisional seperti bercocok tanam, membuat baju, atau membangun
rumah.

Ada tiga klasifikasi dasar dari kemajuan teknologi yaitu :

Kemajuan teknologi yang bersifat netral (bahasa Inggris: neutral technological
progress) Terjadi bila tingkat pengeluaran (output) lebih tinggi dicapai

dengan kuantitas dan kombinasi faktor-faktorpemasukan (input) yang sama.
Kemajuan teknologi yang hemat tenaga kerja (bahasa Inggris: labor-saving
technological progress) Kemajuan teknologi yang terjadi sejak akhir abad
kesembilan belas banyak ditandai oleh meningkatnya secara cepat teknologi yang
hemat tenaga kerja dalam memproduksi sesuatu. Kemajuan teknologi yang hemat
modal (bahasa Inggris: capital-saving technological progress) Fenomena yang
relatif langka. Hal ini terutama disebabkan karena hampir semua riset teknologi
dan ilmu pengetahuan di dunia dilakukan di negara-negara maju, yang lebih

ditujukan untuk menghemat tenaga kerja, bukan modalnya


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Metode_baru&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tradisional
http://id.wikipedia.org/wiki/Bercocok_tanam
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Klasifikasi_dasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Netral
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kuantitas&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kombinasi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hemat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
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C. Alih Teknologi

(Sulastri, 2014) Dalam Pasal 1 angka 11 disebutkan bahwa “Alih teknologi adalah
pengalihan kemampuan memanfaatkan dan menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi antar lembaga, badan, atau orang, baik yang berada di lingkungan dalam
negeri maupun yang berasal dari luar negeri ke dalam negeri dan sebaliknya”.
Selanjutnya, cara atau sarana melakukan alih teknologi diuraikan sebagai berikut:
Pertama; Foreign direct investment. Foreign direct investment adalah bentuk
mekanisme alih teknologi seperti yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa
dengan adanya foreign direct investment maka akan terjadi ekspansi pasar.
Ekspansi pasar ini melalui pembentukan perusahaan-perusahaan PT PMA di
Indonesia telah membawa masuk teknologi asing. PT PMA membuat kontrak dan
melalui kontrak inilah teknologi masuk ke Indonesia di sampingjuga melalui
pembelian mesin-mesin dan berbagai lokakarya.

Kedua; Joint venture. Joint venture adalah bentuk yang telah lama berkembang
cukup pesat dan luas. Suatu kontrak joint venture atau kontrak usaha patungan
adalah suatu upaya dari suatu kegiatan komersial (dengan resiko) oleh dua orang
atau lebih pihak (yang bertindak) melalui suatu atau lembaga atau organisasi yang

dibentuk untuk melaksanakan tujuan bersama.



B. Studi Empiris

1. Penelitian Terdahulu
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No | Judul Dan Nama | Variabel Alat analisis | Kesimpulan
Penulis

1 Pengaruh Pertumbuhan | regresi data | ICOR berpengaruh
efisiensi ekonomi dan | panel negatif dan signifikan
perekonomian ICOR dengan terhadap pertumbuhan
terhadap pendekatan | ekonomi.
pertumbuhan fixed effect
ekonomi 32
provinsi di
indonesia.

(situmorang,
2011)

2 Incremental Suku bunga, | Metode Suku bunga riil
capital output dan ICOR. kuadrat berpengaruh terhadap
ratio : barometer terkecil ICOR, namun
efisiensi (ordinary pengaruhnya tidak
perekonomian least signifikan bila
nasional.(farid, square dibandingkan dengan
2010) method) variabel lain seperti

pertumbuhan ekonomi
dan jangka waktu
investasi.

3 Pengaruh PDRB dan Regresi Teknologi
Teknologi teknologi. ordinary berpengaruh secara
Terhadap least square | positif dan signifikan
(PDRB) (OLS). terhadap produk
Provinsi DKi domestik regional
Jakarta (Lubis, bruto (PDRB)

2013) Provinsi DKI Jakarta.

4 Pengaruh Teknologi Regresi Teknologi
Teknologi dan ordinary berpengaruh positif
Terhadap PDRB. least square | terhadap pertumbuhan
Pertumbuhan (OLS). ekonomi.

Ekonomi
Bandung Tahun
2008-2010
(Kusuwardani,

Rifka. 2010).




I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yaitu gabungan dari

data time series dan cross section. Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif

artinya berupa data yang berbentuk angka dan dapat dihitung. Jenis data menurut
sumbernya adalah data sekunder, yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika dari

berbagai tahun penerbitan dan diolah oleh penulis.

B. Batasan Variabel

Dalam menganalisis perkembangan ICOR data yang digunakan adalah PMTB,
dan PDRB dari provinsi-provinsi di Pulau Jawa pada tahun 2009-2013 menurut
harga konstan tahun 2000.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Variabel bebas pada penelitian ini adalah : ICOR dan teknologi

2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur

oleh pertumbuhan ekonomi berdasarkan harga konstan tahun 2000.
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C. Definisi Operasional Variabel

1. ICOR

Dalam menghitung rasio atau nilai ICOR per provinsi di Pulau Jawa, data
investasi yang digunakan mengacu pada konsep ekonomi nasional Pengertian
investasi yang dimaksud adalah fixed capital formation/pembentukanbarang
modal tetap dalam hal ini adalah Pembentukan Barang Modal Tetap Bruto
(PMTB). Data PMTB yang digunakan berdasarkan harga konstan tahun 2000, dan
perubahan output diukur menggunakan data PDRB berdasarkan harga konstan

tahun 2000.

2. Teknologi
Data yang digunakan dalam menghitung teknologi (K/L) adalah penjumlahan
antara PMA dan PMDN sebagai kapital dan tenaga kerja yang efektif atau yang

sedang bekerja sebagai L dalam satuan nominal (Rp).

3. Pertumbuhan Ekonomi

Data yang digunakan dalam pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan laju
pertumbuhan ekonomi dan PDRB. Variabel terkait dalam penelitian ini
menggunakan laju pertumbuhan ekonomi konstan tahun 2000 yang dinyatakan

dalam persen.

D. Model Dan Alat Analisis
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode data
panel (pooled data) , dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan

bantuan alat analisis Microsoft Excel 2010, E-Views 9.
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1. Metode Regresi Data Panel

Menurut Wibisono (2005) Data panel adalah kombinasi dari data time series dan
cross section. Data time series merupakan data yang disusun berdasarkan urutan
waktu, seperti data harian, bulanan, kuartal atau tahunan. Sedangkan data cross
section merupakan data yang dikumpulkan pada waktu yang sama dari beberapa
daerah, perusahaan atau perorangan. Penggabungan kedua jenis data dapat dilihat
bahwa variabel terikat imbal hasil sukuk terdiri dari beberapa unit perusahaan
(cross section) namun dalam berbagai periode waktu (time series). Data yang
seperti inilah yang disebut dengan data panel. Dalam analisis model data panel
dikenal tiga pendekatan yang terdiri dari Common Effect, Fixed Effect dan
Random Effect. Data panel memilik beberapa kelebihan dibandingkan
menggunakan data time series ataupun cross section (Suliyanto, 2011) sebagai
berikut:

1. Panel data memiliki heterogenitas yang lebih tinggi . hal ini karena data
tersebut melibatkan beberapa individu dalam beberapa waktu.

2. Dengan panel data kita dapat mengestimasikan karakteristik untuk tiap individu
berdasarkan heterogenitasnya.

3. Panel data mampu memeberikan data yang lebih informatif, lebih
bervariasi,serta memiliki tingkat kolinieritas yang rendah, memperbesar derajat
kebebasan, dan lebih efisien.

4. Panel data cocok untuk studi perubahan dinamis, karena panel data
padadasarnya adalah data cross section yang diulang — ulang (series).

5. Panel data mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak

dapatdiobservasi dengan data time series murni atau data cross section murni.
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6. Panel data mampu memelajari model perilaku yang lebih komplek.

Menurut Widarjono (2009) penggunaan data panel akan menghasilkan
intersepdan slope koefisien yang berbeda setiap individu dan periode waktu.
Olehkarena itu bergantung asumsi yang dibuat tentang intersep, koefisien slope
danvariabel gangguannya. Ada beberapa kemungkinan asumsi yang muncul.

1. Intersep dan slope adalah konstan menurut waktu dan individu

2. Slope tetap, tetapi intersep berbeda antar individu (perusahaan)

3. Slope tetap, tetapi intersep berbeda antar individu & antar waktu

4. Semua koefisien (slope dan intersep) berbeda antar individu

5. Semua koefisien berbeda antar individu dan antar waktu

2. Pembentukan Model
Dalam penelitian ini menggunakan model ekonometrika untuk data panel,
Spesifikasi model ekonometrika adalah :
Yit = Bo + S1ICOR;; +B,Tekir+ €it
Dimana :
Y = Pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Jawa
ICOR = Incremental capital ouput ratio
Tek = Teknologi
[ = Cross section
t = time series
Bo = konstanta
B1,B2 = koefisien

€ = error
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Incremental Capital Output Ratio (ICOR) adalah suatu besaran yang
menunjukkan besarnya tambahan investasi baru yang dibutuhkan untuk
menaikkan atau menambah satu unit output (Badan Pusat Statistik, 2009). ICOR
yang semakin rendahmenunjukkan terjadinya peningkatanefisiensi. Widodo
dalam (Situmorang, 2011) menyatakan bahwa secara umum, nilai ICOR
yangmenunjukkan produktivitas investasi yang baik antara 3—4. Dalam penelitian
ini peneliti memberikan asumsi bahwa nilai ICOR yang efisien adalah kurang dari
4, dan tidak efisien jika memiliki nilai ICOR lebih dari 4.Penelitian akan
menghitung ICOR provinsi di Pulau Jawa pada tahun 2009-2013, dengan

perhitungannya sebagaiberikut :

DimanaAK = perubahan kapital
AY = perubahan output
Keteranan :
AK = PMTB (Pembentukan Modal Tetap Bruto)
AY =PDRB tahunt - PDRB tahun't 3
Dalam menghitung perkembangan teknologi, dihitung menggunakan rumus K/L

dimana K = penjumlahan PMA dan PMDN dan L adalah tenaga kerja.

E. Pemilihan Model Data Panel

1. Metode Estimasi Regresi Data Panel

Estimasi menggunakan data panel umumnya menggunakan salah satu dari tiga
metode perhitungan, yaitu metode Pooled Least Square (PLS), metode Fixed

Effect (FEM), dan metode Random Effect (REM). Ketiga metode sangat berbeda
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satu sama lain, berikut penjelasan masing — masing metode:

a) Metode Pooled Least Square (PLS)

Estimasi metode PLS merupakan bentuk estimasi paling sederhana dalam
pegujian data panel yaitu hanya mengombinasikan data cross section dan time
series. Pengujian menggunakan OLS biasa dengan tidak memperhatikan dimensi

individu (cross section) dan waktu (time series). Berikut model regresi metode

PLS.
Yit = o + BaXuit + B2Xait + it
Keterangan :
Bo = Koefisien intersep yang merupakan skalar
B1,B2 = Koefisien slope atau kemiringan
Yit = Variabel terikat untuk individu ke-i dan unit waktu ke-t
Xiit, Xoit = Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t

b) Metode Fixed Effect (FEM)

Dalam pendekatan ini mengasumsikan bahwa intersep antar cross section adalah
berbeda namun slopenya tetap sama. Teknik estimasi data panel dengan metode
FEM menggunakan variabel dummy (variabel boneka) yang memiliki nilai O untuk
tidak terdapat pengaruh dan 1 untuk variabel yang memiliki pengaruh. Fungsi
dummy yaitu untuk menangkap adanya perbedaan intersep antar cross section.
Permodelan ini lebih dikenal dengan teknik Least Square Dummy Variables

(LSDV). Persamaan LSDV dapat ditulis.

Yit = Bo + B1Xuit T B2Xait + BaDyit + BaDait +PnDnit +eit
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Dimana:

Bo = Koefisien intersep yang merupakan skalar

B1.Bo ... = Koefisien slope atau kemiringan

Yit = Variabel terikat untuk individu ke-i dan unit waktu ke-t
Xiit, Xait = Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t

D;, Dy, D3... =1 untuk cross section yang berpengaruh dan 0 untuk cross

section yang tidak berpengaruh.

¢) Metode Random Effect (REM)
Metode REM menggunakan pendekatan variabel gangguan (error term) untuk
mengetahui hubungan antar cross section dan time series. Cara ini cenderung
melihat perubahan antar individu dan antar waktu. Permodelan sebelumnya yaitu
FEM dengan tambahan variabel dummy dapat mengurangi banyaknya degree
offreedom yang akhirnya mengurangi efisiensi parameter yang diestimasi.
Sehingga metode REM hadir dengan menyempurnakan model FEM.
Pembentukan model REM sebagai berikut.

Yit = Po + BrXuit + P2Xait + Wit
Dengan memperlakukan (3 sebagai fixed, kita mengasumsikan bahwa konstanta
adalah variabel acak dengan nilai rata-rata . Dan nilai konstanta untuk masing-
masing unit cross-section dapat dituliskan sebagai:

Boi= + &i=1,2, ..,N

dimana g; adalah random error term dengan nilai rata-rata adalah nol dan variasi
adalah Boze (konstan). Secara esensial, kita ingin mengatakan bahwa semua

individu yang masuk ke dalam sampel diambil dari populasi yang lebih besar dan
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mereka memiliki nilai rata-rata yang sama untuk intercept (o) dan perbedaan
individual dalam nilai intercept setiap individu akan direfleksikan dalam error
term (w;). Dengan demikian persamaan REM awal dapat dituliskan kembali

menjadi:

Yit = Boi + PoXuit T PoXait + &t Wit

Yit = Boi + PoXuit T PoXait + Wit

dimana :

Wit = & + it

Error term kini adalah wi; yang terdiri dari &; dan p;. & adalah cross section

(random) error component, sedangkan p;; adalah combined error component.

Untuk alasan inilah, REM sering juga disebut error components model (ECM).

Beberapa pertimbangan yang dapat dijadikan acuan untuk memilih antara fixed

effect atau random effect adalah (Gujarati, 2007):

1) Bila T (banyaknya unit time series) besar sedangkan N (jumlah unit cross
section) kecil, maka hasil fixed effect dan random effect tidak jauh berbeda,
sehingga dapat dipilih pendekatan yang lebih mudah untuk dihitung, yaitu
fixed effect model.

2) Bila N besar dan T kecil, maka hasil estimasi kedua pendekatan akan berbeda
jauh. Apabila diyakini bahwa unit cross section yang dipilih dalam penelitian
diambil secara acak, maka random effect harus digunakan. Sebaliknya apabila
diyakini bahwa unit cross section yang dipilih dalam penelitian tidak diambil
secara acak, maka harus menggunakan fixed effect.

3) Apabila komponen error individual (&;) berkolerasi dengan variabel bebas X,
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maka parameter yang diperoleh dengan random effect akan bias sementara
parameter yang diperoleh dengan fixed effect tidak bias.

4) Apabila N besar dan T kecil, kemudian apabila asumsi yang mendasari
random effect dapat terpenuhi, maka random effect lebih efisien dibandingkan

fixed effect.

2. Langkah Penentuan Model Data Panel

Estimasi data panel yang terdiri dari 3 macam metode yaitu Common Effect (PLS),
Fixed Effect (FEM), dan Random Effect (REM). Tentu dalam pengujian
diharuskan memilih permodelan yang terbaik. Maka terdapat dua cara pengujian
yang umum digunakan yaitu uji Chow dan uji Hausman

a). Uji Chow

Uji Chow dilakukan untuk memilih permodelan terbaik antara Pooled Least
Square (PLS) dan Fixed Effect (FEM). Caranya dengan melihat
koefisiendeterminasi (R2) dan nilai DW-statistics. Nilai yang tinggi dari dua
pengujiantersebut akan mengindikasikan pemilihan model terbaik, apakah
menggunakanmetode Pooled Least Square (PLS) atau Fixed Effect (FEM).
Adapun hipotesis dari pengujian ini restricted F-Test yaitu :

HO : Model PLS (restricted)..........cccccovruenne. menerima HO

Ha: Model Fixed Effect (unrestricted).......... menolak HO

b). Uji Hausman
Pengujian Hausman untuk memilih model FEM atau REM dalam estimasi

datapanel. Hipotesis yang digunakan yaitu :
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HO : Model Random Effect........ menerima HO

Ha: Model Fixed Effect ............ menolak HO

Cara memilih model yang terbaik yaitu dengan melihat chi square statistic
Dengandegree of freedom (df = k), dimana k adalah jumlah koefisien variabel
yangdiestimasi. Jika pada pengujian menunjukkan hasilnya signifikan artinya
menolakHO artinya metode yang dipilih adalah Fixed Effect dan sebaliknya jika

tidaksignifikan maka model yang terbaik adalah Random Effect.

F. Uji Statistik

1. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabelindependen
terhadap variabel dependen secara individual dengan tingkat kepercayaan 99%,

95%, 90% dengan hipotesis:

a). pengaruh ICOR terhadap pertumbuhan ekonomi

HO : 1= 0 ICOR tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di
Pulau Jawa.
Ha : 1< 0 ICOR berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di

Pulau Jawa.

b). pengaruh Teknologi terhadap pertunbuhan ekonomi

HO : S, = 0 teknologi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi di Pulau Jawa.
Ha : »> 0 teknologi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi

provinsi di Pulau Jawa.
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2. UjiF

Uji F merupakan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

bersama-sama terhadap variabel terikat apakah berpengaruh signifikan atau tidak.

Jika Fstatistik< Ftabel maka HO diterima yang artinya secara bersama — sama

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Akan tetapi jika

Fstatistik> Ftabel maka secara bersama — sama variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel terikat.

Dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : B1= 2 = 0 berarti variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.

Ha : 1= B2 # 0 berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh

nyata terhadap variabel dependen.

3. Koefisien determinasi (R?)
Koefisien determinasi memiliki nilai 0 sampai 1 (0<R’<1). Semakin besar
koefisien determinasi menunjukkan semakin besar pula variasi variabel bebas

dalam membentuk variabel terikat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai ICOR provinsi di Pulau Jawa semakin menurun tiap tahunnya dari tahun
2009-2012, dan meningkat pada tahun 2013.

2. Efisiensi yang ditunjukkan oleh nilai ICOR berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Jawa, hal ini sesuai dengan
hipotesis bahwa ICOR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

3. Teknologi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi provinsi di Pulau Jawa, hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa teknologi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

4. Secara bersama-sama variabel ICOR dan Teknologi berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi provinsi di Pulau Jawa.



B. Saran
1. Agar pemerintah lebih mengutamakan berinvestasi disektor yang produktif,
sehingga dapat meningkatkan produktifitas dari modal yang pada akhirnya
dapat meningkatkan efisiensi dari penggunaan modal.
2. Agar pemerintah lebih tegas kepada investor asing dan perusahaan asing
dengan cara menjadikan transfer (alih) teknologi sebagai syarat mendirikan

perusahaan di Indonesia.
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